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ABSTRAK
Muhammad Ikmal Waffa (21102020019), "Hubungan antara Adab Santri Terhadap
Guru dengan Perilaku Asertif Serta Implikasinya Terhadap Layanan Bimbingan
Konseling Islam di Pondok Pesantren Al Cholidiyah Uteran Geger Madiun."
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pondok pesantren sebagai lingkungan
pendidikan Islam menempatkan adab santri terhadap guru sebagai fondasi
spiritual, tetapi praktik kepatuhan mutlak (sami’na wa ata’na) berisiko
menghambat pengembangan perilaku asertif. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara Adab Santri Terhadap Guru dengan Perilaku asertif di
Pondok Pesantren Al-Cholidiyah Madiun. Studi ini bertujuan menjawab potensi
konflik antara nilai kepatuhan hierarkis dalam adab dengan keberanian berekspresi
yang dituntut dalam asertivitas. Studi ini memposisikan diri sebagai penelitian
integratif antara nilai lokal pesantren (berbasis kitab Adab al-’Alim wa al-
Muta’allim) dan psikologi modern (melalui adaptasi skala asertivitas Rathus).
Pendekatan kuantitatif korelasional diterapkan kepada 54 santri yang menjadi
sampel melalui teknik fotal sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah
korelasi product moment pearson menggunakan bantuan perangkat lunak statistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai nilai r hitung = 0.368 dengan p value =
0.006 < a 0.05, artinya terdapat hubungan positif yang lemah antara Adab Santri
Terhadap Guru dengan Perilaku asertif.
Kata Kunci: Adab, Perilaku Asertif, Bimbingan Konseling Islam

X



ABSTRACT

Muhammad Ikmal Waffa (21102020019), “The Relationship between Santri
Etiquette Towards Teachers whit Assertive Behavior and Its Implications for
Islamic Counseling Services at the Al Cholidiyah Uteran Geger Madiun Islamic
Boarding School.”

This study is motivated by the fact that Islamic boarding schools, as Islamic
educational environments, place the manners of students toward teachers as a
spiritual foundation. However, the practice of absolute obedience (sami'na wa
ata'na) risks hindering the development of assertive behavior. The purpose of this
study is to determine the relationship between the manners of students toward
teachers and assertive behavior at the Al-Cholidiyah Islamic Boarding School in
Madiun. This study aims to address the potential conflict between hierarchical
obedience values in etiquette and the courage to express oneself required in
assertiveness. This study positions itself as an integrative research between local
pesantren values (based on the book Adab al-’Alim wa al-Muta’allim) and modern
psychology (through the adaptation of Rathus’ assertiveness scale). A quantitative
correlational approach was applied to 54 santri who were sampled using total
sampling technique. The analysis techniques used were Pearson's product-moment
correlation using statistical software. The results of the study showed that the
calculated value was 0.368 with a p-value of 0.006 < o 0.05, meaning that there
was a weak positive relationship between santri manners towards teachers and
assertive behavior.

Keywords: Adab (Manners), Assertive Behavior, Islamic counseling guidance
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan kemampuan
komunikasi sosial yang baik. Menurut Rosyadi kemampuan komunikasi dapat
mempengaruhi pembentukan hubungan yang diharapkan oleh kelompok
masyarakat.! Dengan kemampuan komunikasi yang baik, manusia dapat saling
memahami dan menghargai. Kebutuhan manusia untuk merasa dihormati juga
disebutkan oleh teori Maslow yang mengatakan kebutuhan tersebut akan
menjadikan manusia lebih merasa percaya diri, berguna, kuat.’

Salah satu keterampilan yang dapat membantu seseorang memiliki
komunikasi sosial yang baik yaitu kemampuan asertif. Asertif dapat membantu
seseorang untuk mengutarakan pendapat tanpa merugikan orang lain. Menurut
Rani dan Laksmiwati seseorang yang tidak memiliki asertif akan cenderung
pasif, menghindari konflik atau bahkan akan agresif ketika mengungkapkan
pendapatnya.® Kebutuhan asertif dalam komunikasi sosial sangat berguna
untuk dapat membuat seseorang mampu untuk lebih menjaga etika, mengontrol

perkataan, mencegah kesalahpahaman dan pada akhirnya dapat membuat

! Rosyadi, R. A. (2022). Pengaruh metode bermain peran terhadap keterampilan sosial
padasiswa kelas III SD. Jurnal Ilmiah Mandala
Education.https://ejournal. mandalanursa.org/index.php/JIME/article/view/2802

2 Cofer & Appley dalam Andayani, B. (2002). Pentingnya budaya menghargai dalam
keluarga. Buletin Psikologi, 10(1).

3 Rani, A. S., & Laksmiwati, H. (2024). Komunikasi Asertif Sebagai Upaya Penyelesaian
Konflik dalam Hubungan Romantis. Character Jurnal Penelitian Psikologi, 11(1), 225-240.



hubungan yang saling menghargai dan mendukung.* Dengan demikian
kemampuan asertif dapat membantu individu untuk berkomunikasi dengan
baik terutama dalam kehidupan sosial.

Selain berfungsi membantu individu berkomunikasi dengan baik,
asertif dapat membantu seseorang memenuhi kebutuhan diri. Kemampuan
berperilaku asertif ini sangat dibutuhkan untuk seseorang agar dapat memenuhi
kebutuhan diri (esteem needs) yang dikemukakan oleh Maslow di atas.
Individu yang tidak dapat berperilaku asertif berpotensi kehilangan
kepercayaan diri, merasa tak berguna, dan merasa lemah karena tidak
tercukupinya esteem need dalam dirinya.> Sifat negatif tersebut dapat membuat
seseorang mudah merasa tertekan.

Penelitian Laili dkk, menunjukkan bahwa seseorang yang
mendapatkan tekanan sosial akan menyulitkan seseorang dalam berekspresi
dan berakibat timbulnya kecemasan.® Terlebih untuk remaja saat ini yang
memiliki akses media sosial yang beragam dituntut untuk memiliki
kemampuan sosial yang baik. Semakin berkembangnya usia manusia akan
memulai hubungan yang lebih beragam dan manusia akan memiliki dorongan

untuk memiliki peranan sosial di lingkungan hidupnya.” Oleh karena itu

4 Hidayat, R., Suyuti, N., & Kasim, H. S. (2024). Komunikasi Asertif Dalam Lingkungan
Mabhasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Nahdlatul Ulama Sulawesi Tenggara
(UNUSRA). Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan, 2(2), 339-344.

5 Ibid, Andayani, B.

6 Riskiyah, L., Wiantina, N. A., & Siregar, F. (2025). Peran Teman Sebaya Dalam
Pembentukan Perilaku Asertif Pada Peserta Didik SMAIT Asy-Syukriyyah. Targiyatuna: Jurnal
Pendidikan Agama Islam dan Madrasah Ibtidaiyah, 4(1), 41-49.

"Latifah, L., Zwagery, R. V., Safithry, E. A., & Ngalimun, N. (2023). Konsep dasar
pengembangan kreativitas anak dan remaja serta pengukurannya dalam psikologi perkembangan.
EduCurio: Education Curiosity, 1(2), 426—439.



memiliki kemandirian dan kepercayaan diri dalam komunikasi penting bagi
remaja.

Selain lingkungan keluarga, salah satu sarana santri pada usia remaja
dalam mengembangkan komunikasi yang asertif yaitu lingkungan pendidikan.
Pendidikan penting untuk mempengaruhi tumbuh kembang karakter dan juga
kemandirian komunikasi.® Lingkungan pendidikan pesantren juga memiliki
tanggung jawab sebagai tempat untuk mengembangkan potensi santri dengan
berbagai keterampilan khususnya komunikasi yang asertif.’

Dalam pendidikan pesantren ada berbagai keterampilan yang
diajarkan seperti kemampuan kognitif, penerapan nilai spiritual, dan
penanaman moral. Nilai spiritual yang diajarkan dalam pesantren didasari oleh
dasar pendirian pesantren tersebut yang berfokus pada pengajaran agama.
Seperti yang dikatakan  Nurcholis M. bahwa pesantren adalah tempat
seseorang untuk menjadi ahli agama.' Pesantren juga fokus dalam
membimbing moral peserta didiknya, pesantren mendidik santri untuk
berakhlak terpuji agar memiliki karakter yang baik.!! Akhlak terpuji terdiri dari
berbagai macam sikap sikap terpuji, salah satu sikap dasar dari akhlak baik

yang diajarkan dalam pesantren adalah adab.

8 Sitohang, H. S. (2025). Peran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Siswa. Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 3(1), 83-89.

’Sudharno Dwi Yuwono, Moh. Khoerul Anwar, Aris Risdiana, & Anggi Jatmiko, Teori
dan Praktik: Konseling Pesantren Ramah Anak (Yogyakarta: Mata Kata Inspirasi, 2023), Him 68

10Madjid, N. (1977). Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta, Indonesia:
Paramadina, hlm.20.

""Rohman, T. (2020). Mata pelajaran akidah akhlak sebagai sarana pembiasaan sikap
tawaduk. Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, 5(1).



Adab penting bagi kehidupan manusia pada umumnya, khususnya
santri pada usia remaja. Hal tersebut didasari oleh pendapat Hasan Bashry yang
mengatakan seseorang yang tidak memiliki sopan santun (adab) maka tidak ada

12 Pendapat tersebut yang menjadi dorongan untuk santri

ilmu baginya.
mengedepankan adab jauh sebelum hal-hal lain. Adab dipahami sebagai sikap
untuk menghormati orang lain, baik itu kepada lebih muda atau yang lebih
rendah secara tatanan sosial. Adab sendiri memiliki tiga pembagian, adab
terhadap Tuhan, sesama, dan lingkungan.!* Adab terhadap sesama pun terdapat
bagian bagiannya tersendiri, seperti kepada teman, orang tua, dan guru.

Adab kepada guru sering kali menjadi patokan keberhasilan
pendidikan adab di pesantren. Hal tersebut didasari oleh anggapan umum
“ketika seorang santri tidak mampu memiliki adab yang baik kepada gurunya,
santri tersebut akan kesulitan mendapatkan berkah dari ilmunya”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa santri sering beranggapan bahwa tanpa ilmu
yang berkah belajarnya akan sia-sia.'*

Penghormatan guru merupakan fondasi dalam pendidikan islam,
dibuktikan dari banyaknya ucapan dari ulama yang begitu mengagungkan
guru. Salah satu yang paling terkenal ucapan sahabat Ali, beliau mengatakan

“Sayalah menjadi hamba sahaya orang yang telah mengajariku satu huruf.

Terserah padanya, saya mau dijual, dimerdekakan ataupun tetap menjadi

2 Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemah Nashaihul Ibad, Jakarta, Pustaka Amani, 2002. Hal.
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13 al-Mawardi. (2020). Adabud Dunya wad Din: Hidup berkah dengan etika Islam
(Jamaluddin, Penerj.). Alifia Books. Hal.

' Tlahi, M. T. (2014). Kiai: Figur elite pesantren. IBDA: Jurnal Kajian Islam Dan
Budaya, 12(2), 137-148.



hambanya”.!> Pendapat dari sahabat Ali tersebut menguatkan pentingnya adab
seorang murid kepada gurunya.

Adab santri pada guru memang penting, namun adab juga berpotensi
disalahpahami. Masyarakat pada umumnya mengartikan bahwa adab santri
yang baik kepada gurunya adalah tunduk patuh pada setiap perkataan guru,
konsep tersebut sering disebut sami’na wa ata’na, disisi lain ketaatan penuh
santri terhadap guru akan membuat santri kehilangan daya kritisnya.'® Selain
itu, alih-alih menjadi salah satu cara berkomunikasi yang baik, adab berpotensi
disalahgunakan dengan menjadi alat pengendali yang dilakukan guru kepada
muridnya.

Adab yang seakan-akan mengambil hak santri untuk berekspresi, hal
tersebut seolah berbanding terbalik dengan asertif yang membantu santri untuk
memenuhi kebutuhan untuk dihargai. Dua hal yang dianggap bertolak belakang
tersebut sangatlah menarik untuk diteliti, dengan memunculkan pertanyaaan
apakah adab santri terhadap gurunya dan asertif memiliki hubungan. Penelitian
ini akan berfokus pada hubungan dua hal tersebut. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan mencari hubungan antara adab santri dengan kemampuan
komunikasi asertif serta implikasi terhadap pengembangan layanan Bimbingan

Konseling Islam di pesantren.

'S Imam Al-Zarnuji, Ta lim al-muta’allim (Turos Pustaka, n.d.)
16 Papalia, D. E., Olds, S. W., & Feldman, R. D. (2011). Human Development (Psikologi
Perkembangan). Jakarta, Indonesia: Kencana Prenada Media Group.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas pokok permasalahan yang diuraikan

dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan antara adab santri terhadap guru dengan
perilaku asertif santri di Pondok Pesantren Al-Cholidiyah Uteran Geger
Madiun?

2. Bagaimana implikasi hubungan antara Adab Santri Terhadap Guru
dengan Perilaku asertif terhadap pengembangan layanan Bimbingan
Konseling Islam di Pondok Pesantren Al-Cholidiyah Uteran Geger
Madiun?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitain ini adalah:

1. Menguji hubungan antara Adab Santri Terhadap Guru dengan Perilaku
asertif santri di Pondok Pesantren Al-Cholidiyah Uteran Geger Madiun.

2. Merumuskan implikasi hasil penelitian terhadap pengembangan layanan
BKI di Pondok Pesantren Al-Cholidiyah Uteran Geger Madiun.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pada keilmuan bimbingan konseling islam dan memberkaya ilmu
pengetahuan tenang hubungan antara Adab Santri Terhadap Guru dengan
Perilaku asertif, khususnya dalam konteks kehidupan santri di pondok

pesantren. Dan juga memberikan penguat atas landasan teori tentang



pengembangan karakter yang seimbang dengan mempertimbangkan nilai-
nilai interpersonal religius (adab) dan keterampilan interpersonal (asertif).
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan masukan kepada
pengelola pesantren agar lebih memperhatikan pendidikan karakter agar
dapat membangun adab santri terhadap guru dan periilaku asertif, lalu juga
membantu santri agar lebih memahami hubungan antara Adab Santri
Terhadap Guru dengan Perilaku asertif, sehingga mereka dapat
mengembangkan kedua aspek tersebut secara seimbang dalam kehidupan
mereka.
E. Kajian Pustaka
Penelitian ini mencantumkan beberapa referensi terdahulu yang
digunakan untuk memperkuat penelitian ini, diantaranya :

1. Penelitian M. Syaifuddien Zuhriy dalam jurnal Walisongo (2011)
berjudul “Budaya Pesantren dan Pendidikan Karakter” mengungkap
bahwa budaya pesantren seperti disiplin, kejujuran, dan kebiasaan
introspeksi (muhasabah) berkorelasi positif dengan pembentukan
karakter santri, didukung oleh keteladanan kiai, interaksi intensif antar-
santri, dan aturan tertulis yang ketat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di mana budaya pesantren juga menjadi
variabel kunci. Namun, perbedaan mendasar terletak pada fokus
penelitian: jurnal tersebut mengeksplorasi pendidikan karakter secara

umum (disiplin, kejujuran), sementara penelitian yang dilakukan



mengkhususkan pada perilaku asertif (kemampuan mengungkapkan
pendapat secara santun) sebagai manifestasi budaya adab pesantren,
serta implikasinya terhadap pengembangan layanan bimbingan
konseling Islam. Jika jurnal menekankan peran kiai dan aturan sebagai
pendidik karakter, penelitian ini memperluas analisis dengan
mengaitkan nilai adab dengan kebutuhan psikologis santri dalam
konteks konseling, sehingga memberikan kontribusi praktis bagi model
layanan BKI berbasis kearifan lokal pesantren. Dengan demikian, meski
sama-sama berlatar pesantren, skripsi ini menawarkan perspektif baru
dalam psikologi pendidikan Islam melalui integrasi konsep asertivitas
dan layanan konseling yang responsif terhadap budaya adab.

. Jurnal edukasi Jurnal bimbingan konseling karya dwi wahyu astuti dan
muslikah yang berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan
Perilaku Asertif Siswa Kelas XI” metode yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah kuantitatif korelasional yang mana data yang
digunakan, diambil menggunakan teknik simpel random sampling, yang
mana tersebut diambil secara acak dari jumlah populasi menggunakan
tabel Krejcie. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI di SMA
Negri 3 Temanggung. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa terdapat
korelasi secara positif dan signifikan antara konsep diri dan perilaku
asertif, dimana semakin tinggi nilai konsep diri siswa akan

memoengaruhi perilaku asertif siswa tersebut, begitu pula sebaliknya.



3. Penelitian Afif Mahmudi dan Abu Hasan Zuhri dalam jurnal Az-
Taujih (2021) berjudul “Bimbingan Adab Santri Pondok Pesantren
Darussalam Blokagung Melalui Kajian Kitab Adab Al ‘Alim wal
Muta’allim” mengkaji implementasi bimbingan adab santri melalui
metode sorogan, bandongan, dan halagah, dengan fokus pada penerapan
adab terhadap guru, pelajaran, dan buku, meskipun masih terdapat
kendala seperti kurangnya kesadaran santri menjaga kesucian diri saat
menyalin kitab. Temuan ini relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan di mana budaya adab pesantren juga menjadi fondasi utama.
Namun, perbedaan mendasar terletak pada tujuan penelitian: jurnal
tersebut berfokus pada metode pembelajaran adab melalui kitab klasik
dan identifikasi kelemahan praktik adab santri, sementara skripsi saya
mengeksplorasi bagaimana budaya adab tersebut membentuk perilaku
asertif serta implikasinya pada pengembangan layanan bimbingan
konseling Islam. Jika jurnal menekankan pentingnya peran asatidz
dalam pengawasan dan metode kajian kitab, penelitian ini memperluas
analisis dengan mengaitkan internalisasi nilai adab dengan kebutuhan
psikososial santri, khususnya dalam konteks konseling yang responsif
terhadap dinamika budaya pesantren.

4. Jurnal The "Black Sea" Journal of Psychology yang ditulis oleh Filaret
Sintion dan Ramona Vasii yang berjudul “Assertiveness - related
personality factors” penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif

dengan 30 orang kuesioner untuk mengetahui korelasi antara perilaku
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asertif dan harga diri seseorang. Penelitian ini terstruktur dengan baik
dan disajikan dengan jelas. Asumsi dirumuskan dengan jelas, diuji
secara ketat dan didukung data statistik. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara asertif dan
harga diri seseorang.

Jurnal karya Maryono, Program Studi Pendidikan Islam, Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Surakarta,
yang berjudul “Budaya Pesantren dalam Pembentukan Karakter pada
Santri  Sekolah ~ Menengah  Pertama  Berbasis  Pesantren”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana internalisasi
budaya pesantren membentuk karakter santri SMP di Pondok Pesantren
API Asri Tegalrejo Magelang. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan lembar
observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya pesantren secara
signifikan membentuk karakter santri melalui tiga aspek: pengetahuan
moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Budaya pesantren
berkontribusi sebesar 13.8% terhadap pembentukan karakter santri,
terutama dalam aspek kedisiplinan, kemandirian, dan religiusitas.
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak
pada variabel dependen, Penelitian Maryono fokus pada pembentukan

karakter umum. Persamaan antara kedua penelitian ini adalah
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penggunaan budaya pesantren sebagai variabel independen, khususnya
dalam konteks internalisasi nilai melalui lingkungan asrama, interaksi

sosial, dan keteladanan kiai.



87

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dapat kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang lemah antara adab santri kepada guru dengan
perilaku asertif santri di lingkungan pondok pesantren Al-Cholidyah
Madiun, dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,368 dan nilai signifikansi
p = 0,006 (p <0,01). Hal ini berarti terdapat hubungan nyata yang lemah
antara adab santri terhadap guru dengan prilaku asertif. Dengan demikian
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adab santri terhadap guru tidak
dapat dijadikan sebagai penentu yang utama untuk menilai tingkat prilaku
asertif atau sebaliknya. Temuan ini mengindikasikan bahwa perlu
dilakukan penelitian lanjutan terkait hubungan adab santri terhadap guru

dengan prilaku asertif pada variabel yang lain.

B. Saran
1. Saran Teoritis dan Penelitian Lanjutan
Untuk memperdalam analisis hubungan antara adab dan asertivitas,
penelitian mendatang perlu memasukkan variabel penghubung seperti
kepercayaan diri, dukungan sosial, atau gaya kepemimpinan pengasuh.
Eksplorasi variabel-variabel pendukung ini akan mengungkap mekanisme
kompleks di balik pengaruh nilai-nilai pesantren terhadap ekspresi

ketegasan santri misalnya, bagaimana dukungan sosial memperkuat
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kemampuan santri mengekspresikan pendapat secara asertif tanpa
melanggar etika.

Secara metodologis, pendekatan mixed methods (kuantitatif-
kualitatif) sangat direkomendasikan. Kombinasi survei psikometrik dengan
teknik kualitatif seperti focus group discussion (FGD) atau wawancara
mendalam terhadap santri dan pengasuh akan menggali narasi nyata tentang
Peran adab dalam membentuk pola pengungkapan pendapat sehari-hari,
Kendala praktis dalam menerapkan asertivitas di lingkungan pesantren, dan
Strategi unik penyeimbangan ketegasan dan kesopanan sesuai konteks
pesantren.

Gabungan data kuantitatif dan kualitatif ini tidak hanya memvalidasi
hubungan statistik antar variabel tetapi juga memberikan masukan yang
sesuai dengan kondisi nyata untuk penyempurnaan program BKI yang
adaptif terhadap dinamika sosial dan pendidikan pesantren.

Saran Praktis untuk Pondok Pesantren Al-Cholidiyah Uteran

Pengasuh dan pengelola pesantren disarankan untuk mengarahkan
pembinaan santri pada keseimbangan antara adab dan keberanian
mengemukakan pendapat. Arahan ini dapat dilakukan dengan memberikan
ruang aman bagi santri untuk bertanya atau menyampaikan pandangan,
misalnya melalui forum musyawarah atau sesi tanya jawab setelah
pengajian. Kegiatan tersebut tetap harus diawasi agar nilai kesopanan dan
penghormatan kepada guru tetap terjaga. Konselor di pesantren disarankan

untuk membiasakan santri berlatth komunikasi asertif dalam aktivitas
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harian. Latihan dapat dilakukan dengan meminta santri menyampaikan
usulan atau kritik terhadap kegiatan pesantren secara langsung di hadapan
pengurus. Kegiatan ini dapat membantu santri mengembangkan
kepercayaan diri sekaligus menjaga tata krama berbicara sesuai budaya
pesantren.

Pengurus pesantren disarankan untuk memberikan teladan dalam
menggabungkan sikap tawadhu’ dengan ketegasan berpendapat.
Keteladanan ini dapat ditunjukkan saat pengurus berdialog dengan santri,
menggunakan bahasa santun, namun tetap jelas dan tegas dalam
menyampaikan maksud. Santri akan lebih mudah meniru perilaku yang
mereka lihat secara konsisten dari figur yang dihormati. Pengawasan
terhadap pemahaman konsep adab perlu dilakukan secara berkala agar tidak
berkembang menjadi kepatuhan buta. Pimpinan pesantren dapat
mengadakan diskusi singkat yang menjelaskan perbedaan antara adab sejati
dan sikap pasif. Kegiatan ini akan membantu santri memahami bahwa
menghormati guru tidak berarti menghilangkan hak untuk menyampaikan

pendapat yang benar.
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